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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas limpahan
rahmat dan  karunia-Nya sehingga buku dengan judul
“Mengembangkan Potensi Usaha Ternak Kerbau Rawa (Bubalus Bubalis
Carabauesis)” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai sebuah panduan praktis sekaligus referensi ilmiah yang
dirancang untuk memberikan wawasan mendalam kepada para
pembaca, terutama bagi peternak, pelaku usaha, akademisi, dan pihak-
pihak yang tertarik mengembangkan usaha peternakan kerbau rawa.

Kerbau rawa memiliki keunikan dan keunggulan tersendiri yang
membedakannya dari jenis ternak lainnya. Adaptasi lingkungan yang
baik, kemampuan bertahan di habitat rawa, dan potensinya dalam
mendukung ekonomi masyarakat pedesaan menjadikan ternak ini
sebagai salah satu aset berharga yang perlu mendapatkan perhatian
lebih serius. Namun, berbagai tantangan seperti teknik budidaya,
pengelolaan pakan, dan pemasaran hasil usaha ternak masih menjadi
kendala yang harus diatasi.

Buku ini mencoba menjawab tantangan tersebut dengan
menyajikan berbagai informasi mulai dari karakteristik biologis kerbau
rawa, teknik budidaya modern, hingga strategi pemasaran yang efektif.
Dengan pendekatan berbasis data dan pengalaman lapangan,

diharapkan buku ini dapat menjadi pedoman yang aplikatif dan relevan



dalam mendorong pengembangan potensi usaha kerbau rawa di
Indonesia.

Ucapan terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini,
baik melalui masukan, dukungan moril, maupun data lapangan.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata bagi para pembaca
dan berkontribusi dalam pengembangan sektor peternakan nasional.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para

pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Penulis
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MENGENAL KERBAU RAWA

A. POTENSI EKONOMI YANG TERSEMBUNYI

Ternak kerbau rawa (Bubalus Bubalis Carabauesis) atau dikenal
juga dengan berbagai sebutan seperti Kerbau Kalimantan Selatan,
Kerbau Lumpur, Hadangan atau Kerbau Kalang merupakan salah satu
plasma nutfah Kalimantan Selatan. Ternak kerbau rawa perlu terus
dikembangkan dan dijaga kelestariannya, karena mempunyai peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sosial ekonomi peternak. Ternak
kerbau rawa mampu memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah,
mudah dipelihara, mudah beradaptasi dan bukan hanya saja sebagai
penghasil utama (daging dan susu) serta penghasil sampingan (pupuk
dan bahan baku industri), namun juga dapat dijadikan sebagai
tabungan hidup dan sumber tenaga kerja (Talib dkk., 2014).

Eksistensi kerbau rawa secara langsung maupun tidak langsung
dapat memberikan kontribusi dalam realisasi pengadaan daging secara
nasional, karena kerbau rawa mempunyai bobot badan yang cukup
tinggi yaitu 400-600 kg dengan persentase karkas sebesar 50,26%
(Rohaeni dkk., 2005). Oleh sebab itu kerbau rawa ditetapkan sebagai

rumpun kerbau di Kalimantan Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
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TEORI DAN KONSEP PENTING DALAM
PENGEMBANGAN KERBAU RAWA

A. MENGENAL LEBIH DEKAT KERBAU RAWA (BUBALUS BUBALIS

CARABAUESIS)

Ternak kerbau rawa (Bubalus bubalis carabauesis) yang ada di
Kalimantan Selatan dibawa oleh orang-orang Tionghoa dari dataran
Tiongkok dan tersebar di 8 kabupaten yaitu Kabupaten Hulu Sungai
Utara, Banjar, Kotabaru, Tanah Laut, Tanah Bumbu, Barito Kuala, Hulu
Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Selatan (Anonim, 2012).

Ternak kerbau rawa mempunyai karakteristik tersendiri yang
membedakan dengan ternak yang lain. Tubuh ternak kerbau rawa
berwarna hitam keabu-abuan atau hitam kebiru-biruan kepala hitam,
leher bagian bawah berwarna merah muda berbentuk menyerupai
kalung melingkar, perut bagian bawah berwarna kemerah-merahan,
muka berbentuk segitiga panjang, agak cembung dan memiliki ruang
jidat lebar berbulu, ternak kerbau jantan maupun betina mempunyai
tanduk yang tumbuh mengarah kebagian samping kemudian lurus
kebelakang dengan kaki depan lurus berotot, kaki belakang agak miring
(melengkung) ke belakang dengan warna putih dari lutut sampai

teracak (Anonim, 2012).
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MENGAPA PENGEMBANGAN
KERBAU RAWA ITU MENDESAK?

A. TANTANGAN KETAHANAN PANGAN DAN PERAN KERBAU RAWA

Ternak Kerbau rawa (Bubalus bubalis carabauesis) merupakan
salah satu kekayaan sumber daya genetik ternak lokal Kalimantan
Selatan yang mempunyai agroekosistem vyang sesuai untuk
pengembangan Kerbau rawa. Ternak Kerbau rawa ditetapkan sebagai
rumpun Kerbau di Kalimantan Selatan berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 2844/Kpts/LB.430/8/2012 tentang Penetapan
Rumpun Kerbau Kalimantan Selatan.

Provinsi Kalimantan Selatan mempunyai 13 Kabupaten dan Kota,
salah satunya adalah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kabupaten ini
berada di kawasan rawa dengan luas lahan rawa adalah 32.594,98 Ha
atau 46,01% dari luas lahan rawa yang ada di Kalimantan Selatan yaitu
70.842,43 Ha (Anonim, 2020). Kondisi agrosistem tersebut sangat
sesuai untuk pengembangan ternak Kerbau rawa (Bubalus bubalis
carabauesis) dan mempunyai prospek yang sangat baik, karena telah
sejak lama ternak Kerbau rawa tersebut dikembangkan oleh

masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Utara secara turun temurun dan
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MENYELAMI USAHA NYATA DI LAPANGAN:
STUDI PENGEMBANGAN KERBAU RAWA

A. PROFIL WILAYAH: KONDISI FISIK DAN SOSIAL LOKASI

PENGEMBANGAN

Hulu Sungai Utara (HSU) merupakan pusat pertumbuhan Banua
Lima (terdiri atas Kabupaten Tabalong, Tapin, Hulu Sungai Tengah,
Utara dan Selatan) masih terbagi dalam dua wilayah topografi yaitu
dataran rendah dan dataran tinggi. Dengan diberlakukannya Undang-
undang No.2 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Tanah
Bumbu dan Kabupaten Balangan, maka wilayah dataran tinggi yang
sebelumnya menjadi bagian dari Kabupaten HSU berubah statusnya
menjadi wilayah Rencana Terpadu dan Program Investasi Infrastruktur
Jangka Menengah (RPI2JM) Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015-
2019 Kabupaten Balangan. Kenyataan ini sedikit banyak berpengaruh
pada fungsi dan peranan yang dipegang oleh Kabupaten HSU terhadap
kota-kota dan kabupaten yang ada di sekitarnya

Kondisi Keuangan daerah mencerminkan potensi dan kemampuan
daerah dalam membiayai kegiatan baik pemerintahan maupun

pembangunan di wilayahnya. Semakin besar penerimaan yang
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Selama lebih dari tiga dekade, ia meneliti berbagai komoditas
ternak lokal seperti itik, ayam, kambing, sapi, dan kerbau, mencakup
aspek pakan, manajemen, sosial ekonomi, serta bioindustri di lahan
rawa. la aktif dalam berbagai program nasional dan internasional,
termasuk Upsus Siwab, pengentasan stunting, dan kerja sama dengan
ACIAR serta New Zealand. Hasil penelitiannya terdokumentasi dalam
lebih dari 200 karya ilmiah, dengan H-index 12 di Google Scholar dan 5
di Scopus. Eni dikenal sebagai figur ilmuwan yang konsisten dan

berdedikasi dalam membangun pertanian berkelanjutan di Indonesia.
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TERNAK KERBAU RAWA

(Bubalus Bubalis Carabauvesis)

Buku ini mengulas secara komprehensif tentang pentingnya
pelestarian dan pengembangan peternakan kerbau rawa sebagai
bagian dari kekayaan sumber daya genetik lokal Indonesia. Kerbau
rawa bukan hanya memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi juga
berperan strategis dalam menjaga keseimbangan ekosistem Iahan
basah dan menopang ketahanan pangan masyarakat.

Dengan pendekatan multidisipliner, buku ini membahas
aspek sosial-ekonomi, lingkungan, hingga penerapan teknologi
dan sistem informasi dalam peternakan kerbau rawa. Disertai data
empiris dan hasil riset lapangan, pembaca akan diperkenalkan
pada konsep peternakan berkelanjutan melalui integrasi antara
sistem alami, sistem manusia, dan sistem pengelolaan.

Melalui perspektif pembangunan berkelanjutan, buku ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara petani, akademisi,
pemerintah, dan sektor swasta dalam menjaga populasi dan
produktivitas kerbau rawa, sekaligus merespons tantangan global
seperti perubahan iklim dan kebutuhan pangan. Buku ini sangat
bermanfaat bagi peneliti, praktisi peternakan, pengambil
kebijakan, serta mahasiswa yang mendalami isu agribisnis dan
konservasiternaklokal.

Peternakan - Rp. 72.200

ISBN 978-634-246-094-8

9 786342 460948




	Depan Mengembangkan Potensi Usaha Ternak Kerbau Rawa FINAL
	NASKAH BUKU PENGEMBANGAN USAHA KERBAU RAWA rev 22Juli
	Belakang Mengembangkan Potensi Usaha Ternak Kerbau Rawa FINAL

